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PRAKATA 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb.  
 
Puji dan syukur kami haturkan kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan hidayah-Nya 
sehingga prosiding ini dapat diselesaikan dengan baik. Prosiding ini berisi kumpulan makalah yang 
telah dipresentasikan dan didiskusikan dalam Seminar Nasional Fakultas Pertanian Universitas 
Muhammadiyah Purwokerto dengan tema “Optimalisasi sumberdaya lokal untuk pembangunan 
pertanian terpadu dan berkeadilan”. Seminar ini dilaksanakan pada Kamis 22 Agustus 2019 M/21 
Dzulhijjah 1441 H. 
 
Prosiding menyajikan makalah sebanyak 54 yang terdiri dari 4 makalah utama, dan masing-masing 
25 makalah yang terseleksi di bidang agribisnis serta agroteknologi dan teknologi pangan. Prosiding 
ini diharapkan memberikan informasi terkini dalam rangka peningkatan pembangunan pertanian 
yang mengoptimalkan sumberdaya lokal. Hasil akhir prosiding ini dapat diajdikan sebagai rujukan 
dan motivasi melakukan pembangunan pertanian yang terpadu dan berkeadilan. 
 
Atas terlaksananya kegiaatan seminar nasional dan terbitnya prosiding ini, kami mengucapkan 
terima kasih kepada para pemakalah utama, pemakalah, peserta, panitia, dan para pihak yang 
berkontribusi. Ucapan teriam kasih juga disampaikan kepada semua instansi dan para pihak yang 
telah mendukung kegiatan ini. 
 
Kami menyadari masih terdapat kekurangan dan kelemahan pada prosiding ini, untuk itu kritik dan 
saran yang bersifat membangun akan kami terima dengan senang hati. Akhir kata kami berharap 
prosiding inibermanfaat bagi seluruh pihak yang terkait. 
 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
  
Purwokerto, Maret 2020 
Editor, 
 
 
 
Watemin, M.P. 
Oetami Dwi Hajoeningtijas, M.P. 
Hamami Alfasani Dewanto, M.Si 
Teguh Pribadi, M.Si.  
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SAMBUTAN DEKAN 
 
 
Bismillahhirrahmanirrahim, 
Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 
 
Yang saya hormati Bapak Ir. Gatut Sumbogojati, MM, Direktur Pengolahan dan Pemasaran Hasil 
Tanaman Pangan. yang saya hormati Prof. Dr. Ir. Masyhuri dosen Fakultas Pertanian UGM, yang 
saya hormati; Dr. Pujiharto SP, MP. dosen Fakultas Pertanian UMP dan Ir. Gembong Dabudiningrat 
(praktisi pertanian), serta hadirin sekalian yang saya muliakan. 
 
Pertama-tama dan yang paling utama marilah kita panjatkan puji syukur ke hadirat Allah SWT, 
karena hanya atas rahmat dan karunia-Nya lah, hari ini kita dapat bersama berkumpul di 
Auditorium Ukhuwah Islamiyah Universitas Muhammadiyah Purwokerto, dalam rangka kegiatan 
Seminar Nasional Fakultas Pertanian UMP yang pada tahun ini mengambil topik “Optimalisasi 
Sumberdaya Lokal Untuk Pembangunan Pertanian Terpadu dan Berkeadilan”. 
 
Hadirin dan saudara-saudara sekalian yang saya hormati, 
Pada kesempatan pertama perkenankanlah saya mengucapkan selamat datang kepada seluruh 
peserta, semoga pada saat perjalanan kemarin atau hari ini menuju ke purwokerto dapat dinikmati, 
karena saya catat disini banyak peserta yang berasal jauh dari purwokerto, bahkan dari luar pulau 
jawa. Khususnya kepada para narasumber semuanya saya ucapkan terima kasih atas kesediaannya 
meluangkan waktu untuk menjadi nara sumber pada seminar nasional yang dilaksanakan Fakultas 
Pertanian Tahun 2019. 
 
Topik pembangunan pertanian terpadu kita ketahui sebagai topik yang sudah sering kita lakukan, 
seingat saya tahun 1980’ an di Indonesia sudah mulai sering diwacanakan sebagai alternatif 
pertanian masa depan sebagai sistim yang diharapkan dapat menuju pertanian yang berkelanjutan 
untuk mengganti praktek pertanian masa revolusi hijau, karena dampak negatif penggunaan input 
dari luar ke system pertanian masa revolusi hijau yang sangat berlebihan terutama bahan-bahan 
sintetis untuk memaksimalkan produksi, berupa pupuk dan pestisida, yang akibatnya sudah kita 
ketahui berdampak buruk bagi produksi pertanian dan lingkungan serta mengakibatkan 
ketergantungan petani terhadap input luar tersebut yang kini harganya semakin mahal cenderung 
tidak terjangkau dan pada akhirnya mengurangi pendapatan, serta kesejahteraan petani sulit 
terwujud. 
 
Hadirin dan saudara-saudara sekalian yang saya hormati, 
Pembangunan pertanian terpadu merupakan upaya dalam mewujudkan sistem pertanian yang 
berkelanjutan (Sustainable Agriculture). Kegiatan pertanian akan berkelanjutan apabila 
pengelolaan sumberdaya untuk usaha pertanian berhasil dalam memenuhi kebutuhan manusia 
yang terus berubah dan sekaligus dapat mempertahankan atau meningkatkan kualitas lingkungan 
dan melestarikan sumberdaya alam yang ada. Beberapa manfaat sistem pertanian terpadu 
diantaranya yaitu diversifikasi penggunaan sumberdaya, mengurangi terjadinya resiko usaha, 
efisiensi penggunaan tenaga kerja, efisiensi penggunaan input produksi, mengurangi 
ketergantungan energi kimia, ramah lingkungan, meningkatkan output, dan terciptanya rumah 
tangga petani yang berkelanjutan. 
 
Dalam sistem pertanian terpadu terdapat beberapa model integrasi pertanian yang dapat 
diterapkan diantaranya (1) Tanaman Pangan – Ternak, (2) Tanaman Perkebunan – Ternak, dan (3) 
Tanaman Pangan – Perikanan. Penerapannya dapat dilakukan baik berskala rumah tangga petani 
ataupun kelompok tani dan gabungan beberapa kelompok tani dalam satu desa. Bagian yang 
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menjadi dasar penting dari pertanian terpadu ini adalah hubungan antar satu komoditas dengan 
komoditas lain yang bisa saling bersimbiosis, dimana output (limbah) satu komoditas dapat 
menjadi input bagi proses produksi komoditas yang lain. 
 
Sistim pertanian terpadu membentuk suatu agroekosistem yang masif. Agroekosistem dengan 
keanekaragamannya yang tinggi seperti ini akan memberi jaminan keberhasilan usaha tani yang 
lebih tinggi. Keanekaragaman fungsional dapat terjapai dengan mengkombinasikan spesies 
tanaman dan hewan yang memiliki sifat saling melengkapi dan berhubungan dalam interaksi 
sinergetik dan positif, sehingga bukan hanya kestabilan yang dapat diperbaiki, namun juga 
produktifitas sistem pertanian dengan input yang lebih rendah. Kelebihan sistem ini, antara lain 
input dari luar minimal atau bahkan tidak diperlukan karena adanya daur limbah di antara 
organisme penyusunnya, bidiversitas meningkat apalagi dengan penggunaan sumberdaya lokal, 
peningkatan fiksasi nitrogen, resistensi tanaman terhadap jasad pengganggu lebih tinggi dan hasil 
samping bahan bakar biogas untuk rumah tangga (Rodriguez and Preston, 1997) 
 
Hadirin dan saudara-saudara sekalian yang saya hormati, 
Sistim Pertanian Terpadu akan lebih handal apabila komponen penyusunannya merupakan sumber 
daya lokal sehingga keberlanjutannya lebih terjamin. Contohnya komponen tanaman bersumber 
dari varietas lokal, karena varietas ini lebih responsif terhadap lingkungan tumbuhnya sehingga 
tidak memerlukan masukan energi tinggi dari luar dan lebih tahan atau lebih mampu menyesuaikan 
terhadap perubahan lingkungan yang terjadi (fisik, kimia, hayati maupun ekonomi). 
 
Insyaallah, para narasumber nanti akan memberikan penjelasan yang lebih rinci mengenai hal-hal 
yang sedikit telah saya kemukakan berkaitan dengan sistim pertanian terpadu yang menjadi topik 
seminar kita kali ini. 
 
Akhirnya, saya mengucapkan terima kasih kepada; pimpinan Universitas Muhammadiyah 
Purwokerto yang telah memberi fasilitas dan tentunya dana bagi penyelenggaraan seminar ini; 
kepada para narasumber atas kesediaannya menjadi narasumber pada seminar ini, kepada seluruh 
peserta atas partisipasinya mengikuti seminar ini baik sebagai pemakalah maupun sebagi peserta 
dan juga yang paling utama kepada segenap panitia yang telah meluangkan waktunya untuk 
mempersiapkan seminar ini. Selamat berseminar, semoga Allah SWT memberi pertolongan kepada 
kita semua, sehingga seminar ini dapat berjalan dengan lancar dan memberikan manfaat yang 
maksimal bagi kita semua. 
 
Wabilahi taufik wal hidayah. Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
 
 
Purwokerto, Agustus 2019 
Dekan  
 
 
Bambang Nugroho  
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SAMBUTAN KETUA PANITIA 
 
Assalamu’alaikum wr. wb. 
 
Puji syukur senantiasa kita panjatkan ke hadlirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan 
karuniaNya sehingga Seminar Nasional bertema “ Optimalisasi Sumberdaya Lokal untuk 
Pembangunan Pertanian Terpadu dan Berkelanjutan” yang diselenggarakan Fakultas Pertanian 
Universitas Muhammadiyah Purwokerto, dapat terselenggara dengan baik dan lancar. Sholawat 
dan salam senantiasa tercurah kepada junjungan kita Nabi besar Muhammad SAW yang telah 
membawa kita dari alam kegelapan menuju pencerahan. 
 
Terselenggaranya Seminar Nasional dengan baik dan lancar, tidak terlepas dari adanya dukungan 
beberapa pihak. Ucapan terima kasih dan penghargaan setinggi-tingginya kepada yang kami 
hormati: 

1. Ir. Gatut Sumbogodjati, M.M. (Direktorat Pengolahan dan Pemasaran Hasil Tanaman 
Pangan) 

2. Dr. Jamhari, S.P., M.P. (Dekan Fakultas Pertanian Universitas Gadjah Mada) 
3. Dr. Pujiharto, S.P., M.P. (Fakultas Pertanian, UMP) 
4. Dr. Ir. Gembong Danudiningrat (Direktur CV. Pandawa Kencana Multifarm, Yogyakarta) 
5. Bpk. Dr. Ns. Jebul Suroso, S.Kp., M.Kep. (Wakil Rektor I UMP) 
6. Bpk. Ir. Bambang Nugroho, M.P. (Dekan Fakultas Pertanian, UMP) 
7. Bpk/Ibu pemakalah dan peserta Seminar Nasional Fakultas Pertanian Univ. 

Muhammadiyah Purwokerto, dari beberapa propinsi di Indonesia yaitu Jawa Barat, Jawa 
Tengah, Jawa Timur, Daerah Istimewa Yogyakarta, Kalimantan Tengah, dan lain-lain. 

8. Segenap panitia, atas kerja keras dan dedikasinya  
9. Semua pihak yang tidak dapat kami sebutkan satu per satu 

 
Kegiatan seminar ini dilatarbelakangi kondisi pembangunan pertanian di Indonesia, yang saat ini 
dituntut untuk menghasilkan produk-produk pertanian yang berdayasaing tinggi, namun juga 
mampu mengembangkan  pertumbuhan daerah serta pemberdayaan masyarakat, sekaligus 
berkelanjutan. Tantangan tersebut menjadi sebuah kerja keras bagi kita semua apabila 
menginginkan pertanian kita dapat menjadi pendorong peningkatan kesejahteraan masyarakat 
dan dapat menjadi motor penggerak pembangunan bangsa. 
 
Akhir kata, kami sebagai panitia penyelenggara mohon maaf atas kekurangan-kekurangan dalam 
pelaksanaan acara, karena kami menyadari tak ada yang sempurna di dunia ini.  Masukan dan saran 
sangat kami harapkan untuk lebih baiknya pelaksanaan Seminar Nasional, yang kami adakan di 
masa datang.  Semoga kehadiran prosiding ini bermanfaat bagi semua pihak yang berkepentingan, 
dan semakin memperkaya khasanah ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi alternatif solusi 
permasalahan pertanian yang ada di Indonesia. 
 
Wassalamu’alaikum wr wb. 
 
Purwokerto, Agustus 2019 
Ketua Panitia, 
 
 
Ir. Dumasari., M.Si. 
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RANGKUMAN DAN REKOMENDASI HASIL 
SEMINAR NASIONAL FAKULTAS PERTANIAN UM PURWOKERTO 

“OPTIMALISASI SUMBERDAYA LOKAL UNTUK PEMBANGUNAN PERTANIAN 
TERPADU DAN BERKELANJUTAN” 

UM PURWOKERTO, 22 AGUSTUS 2019 M/21 DZULHIJJAH 1441 H 
 
 
Memperhatikan sambutan Wakil Rektor 1 UM Purwokerto, Dekan FP UM Purwokerto, Pemakalah 
utama Ir Gatut Sumbogodjati, M.M. (Direktorat Pengelolaaan dan Pemasaran Hasil Tanaman 
Pangan; Pemakalah utama Dr. Jamhari (Dekan FP-UGM), Pemakalah utama Dr. Pujiharto (FP-UM 
Purwokero), Pemakalah utama Dr. Gembong Danudiningrat, dan pemaparan dari 53 makalah yang 
disajikan,dihasilkan beberapa rekomendasi sebagai berikut:  
 
1. Pertanian Indonesia mengalami dilema dan tantangan. Beberapa upaya telah dilakukan oleh 

pemerintah dengan mengeluarkan kebijakan yang mendukung produktivitas dan 
kelembagaan pertanian dengan menekankan petani sebagai subyek pembangunan 
pertanian.   

2. Perkembangan pertanian terkini dan aksesibilitas, dan keberlanjutan sektor pertanian. 
Teknologi pertanian harus mulai dikembangkan untuk mendukung sektor pertanian. Oleh 
karena itu perlu sinergisitas antara pemangku kepentingan di sektor pertanian dengan 
melibatkan ekosistem pertanian yang lebih luas. 

3. Masyarakat lokal memiliki pengetahuan lokal yang sudah teruji. Inventarisasi pengetahuan 
lokal perlu ditingkatkan dan diakomodasi dalam pembangunan sektor pertanian yang 
berkelanjutan.  

4. Potensi sumberdaya lokal dapat diberdayakan dan dioptimalkan untuk mendukung 
keberlanjutan pembangunan pertanian. Penelitian dan pengembangan sumberdaya lokal 
harus dilakukan oleh perguruan tinngi dan lembaga riset, selanjutnya teknologi yang sudah 
dikembangkan perlu diintroduksi dan diadopsi oleh para petani melalui pelatihan dan 
penyuluhan serta pendampingan   
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ABSTRACT 

 

he research objective was to identify potential fruit commodities in Blora 

District, Central Java Province. Data analysis was performed using the 

Location Quotient method. The results showed mango is a commodity base in 

the Subdistrict of Jati, Kedungtuban, Cepu, Sambong, Banjarejo, Tunjungan, 

Japah and Blora City. Bananas is a commodity base in the Subdistrict of Randublatung, 

Kradenan, Kedungtuban, Sambong, Jepon, Ngawen, Kunduran and Todanan. Pineapple 

is a commodity base in the Subdistrict of Sambong, Ngawen, and Blora City. Papaya is 

a commodity base in the Subdistrict of Jati, Kedungtuban, Jiken, Bogorejo, Jepon, 

Banjarejo, Tunjungan and Blora City. Water Guava is a commodity base in the 

Subdistrict of Kradenan, Kedungtuban, Jiken, Jepon and Blora City. Rambutan is a 

commodity base in the Subdistrict of Bogorejo, Tunjungan, Japah, and Ngawen. Durian 

is a commodity base in the Subdistrict of Tunjungan, Japah, Ngawen and Todanan. 

Siam orange is a commodity base in the Subdistrict of Randublatung. Avocados is a 

commodity base in the Subdistrict of Sambong, Jepon, Tunjungan and Todanan. Star 

fruit is a commodity base in the Subdistrict of Jati, Kradenan, Kedungtuban, Bogorejo, 

Tunjungan, Japah and Todanan. Guava is a commodity base in the Subdistrict of 

Kradenan, Kedungtuban, Cepu, Jiken, Bogorejo, Jepon, Tunjungan and Blora City. 

Jackfruit is a commodity base in the Subdistrict of Jati, Kradenan, Cepu, Bogorejo, 

Todanan and Blora City. Sawo is a commodity base in the Subdistrict of Jati, 

Kedungtuban, Cepu, Jiken, Bogorejo, Jepon, Tunjungan and Todanan. Breadfruit is a 

commodity base in the Subdistrict of Jati, Jiken, Bogorejo, Tunjungan, Japah and Blora 

City. Soursop is a commodity base in the Subdistrict of Blora City. Big orange is a 

commodity base in the Subdistrict of Kedungtuban, Bogorejo, Jepon and Blora City. 

Melinjo is a commodity base in the Subdistrict of Kedungtuban, Bogorejo, Jepon, 

Tunjungan and Japah. 

 

Keywords: fruits, potential, LQ 

ABSTRAK 

ujuan penelitian untuk mengidentifikasi komoditas buah-buahan potensial di 

Kabupaten Blora Provinsi Jawa Tengah. Analisis data dilakukan dengan 

metode Location Quotient. Hasil penelitian menunjukkan mangga merupakan 

komoditas basis di Kecamatan Jati, Kedungtuban, Cepu, Sambong, Banjarejo, 

Tunjungan, Japah dan Kota Blora. Pisang merupakan komoditas basis di Kecamatan 

Randublatung, Kradenan, Kedungtuban, Sambong, Jepon, Ngawen, Kunduran dan 

Todanan. Nenas merupakan komoditas basis di Kecamatan Sambong, Ngawen dan 

Kota Blora. Pepaya merupakan komoditas basis Kecamatan Jati, Kedungtuban, Jiken, 

Bogorejo, Jepon, Banjarejo, Tunjungan dan Kota Blora. Jambu air merupakan 
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komoditas basis di Kecamatan Kradenan, Kedungtuban, Jiken, Jepon dan Kota Blora. 

Rambutan merupakan komoditas basis di Kecamatan Bogorejo, Tunjungan, Japah, dan 

Ngawen. Durian merupakan komoditas basis di Kecamatan Tunjungan, Japah, Ngawen 

dan Todanan. Jeruk siam merupakan komoditas basis di Kecamatan Randublatung. 

Alpukat merupakan komoditas basis di Kecamatan Sambong, Jepon, Tunjungan dan 

Todanan. Belimbing merupakan komoditas basis di Kecamatan Jati, Kradenan, 

Kedungtuban, Bogorejo, Tunjungan, Japah dan Todanan. Jambu biji merupakan 

komoditas basis di Kecamatan Kradenan, Kedungtuban, Cepu, Jiken, Bogorejo, Jepon, 

Tunjungan dan Kota Blora. Nangka merupakan komoditas basis di Kecamatan Jati, 

Kradenan, Cepu, Bogorejo, Todanan dan Kota Blora. Sawo merupakan komoditas basis 

di Kecamatan Jati, Kedungtuban, Cepu, Jiken, Bogorejo, Jepon, Tunjungan dan 

Todanan. Sukun merupakan komoditas basis di Kecamatan Jati, Jiken, Bogorejo, 

Tunjungan, Japah dan Kota Blora. Sirsak merupakan komoditas basis di Kota Blora. 

Jeruk besar merupakan komoditas basis di Kecamatan Kedungtuban, Bogorejo, Jepon 

dan Kota Blora. Melinjo merupakan komoditas basis di Kecamatan Kedungtuban, 

Bogorejo, Jepon, Tunjungan dan Japah. 

  

Kata kunci: Buah-buahan, potensial, LQ 

PENDAHULUAN 

Pembangunan suatu wilayah bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi dan daya saing wilayah serta untuk mengurangi ketimpangan antar wilayah 

(Mutmaidah, 2018) dengan memanfaatkan secara maksimal keunggulan sumberdaya 

wilayah secara berkelanjutan (Gunawan, 2015). Pendekatan pembangunan pada suatu 

wilayah dapat dilakukan berdasarkan potensinya (Setianto dan Susilowati, 2014), 

dengan mempertimbangkan keunggulan komparatif, spesialisasi wilayah dan potensi 

ekonomi (Istiqamah dan Novita, 2017). Pemetaan sektor-sektor ekonomi unggulan 

(competitive scale) menjadi semakin penting untuk promosi dalam menarik investasi 

(Prawoto, 2010).  

Pembangunan suatu wilayah dimulai dengan mengidentifikasi potensi unggulan 

wilayah yang digunakan sebagai dasar dalam menentukan strategi pembangunan 

wilayah tersebut dan mengkaitkannya dengan kondisi sumberdaya manusia, sumberdaya 

alam, dan sarana dan prasarana yang dapat mendukung pembangunan perekonomian di 

wilayah tersebut (Cipta dkk, 2017). 

Terdapat dua sektor utama yang berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi 

di Kabupaten Blora, yaitu sektor pertambangan dan penggalian (24,12%) dan sektor 

pertanian (23,33%) (BPS Kabupaten Blora, 2018). Sektor pertanian merupakan sumber 

utama mata pencaharian masyarakat sekaligus sebagai penggerak utama perekonomian 

di Kabupaten Blora. Kendala utama dalam pembangunan sektor pertanian di Kabupaten 

Blora adalah ketersediaan air (Isyanto dkk, 2019). Pertumbuhan sektor pertanian pada 
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suatu wilayah antara lain dipengaruhi oleh potensi pertanian yang dimiliki oleh wilayah 

tersebut (Wicaksono, 2011). 

Komoditas sektor pertanian dapat dibedakan menjadi 3 (tiga), yaitu komoditas 

potensial, andalan dan unggulan. Komoditas potensial adalah komoditas yang memiliki 

keunggulan komparatif, komoditas andalan adalah komoditas potensial yang memiliki 

efisiensi usaha yang tinggi, dan komoditas unggulan adalah komoditas andalan yang 

memiliki keunggulan kompetitif.  

Baladina dkk (2013) mendefinisifikan komoditas unggulan sebagai komoditas 

yang memiliki nilai tambah dan produksi yang besar yang dapat mendorong 

peningkatan pertumbuhan ekonomi suatu wilayah (Baladina dkk, 2013). Penetapan 

komoditas unggulan menjadi suatu keharusan agar sumberdaya yang ada pada suatu 

wilayah dapat digunakan secara lebih efisien (Suryantini dkk, 2017). 

Potensi ekonomi pada suatu wilayah harus digali dan dikembangkan dalam 

pelaksanaan pembangunan ekonomi secara berkelanjutan (Sahab, 2013) melalui proses 

perencanaan pembangunan yang dapat dijadikan sebagai dasar dalam mengoptimalkan 

pendayagunaan potensi ekonomi tersebut (Rizani, 2017).  

Salah satu metode untuk mengidentifikasi potensi ekonomi pada suatu wilayah 

yang merupakan basis dan bukan basis adalah analisis Location Questient (LQ) 

(Bafadal, 2014), yang membandingkan besarnya peranan suatu sektor di suatu wilayah 

terhadap peranan sektor tersebut pada wilayah yang lebih luas (Syafruddin dkk, 2018). 

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan 

untuk mengidentifikasi komoditas buah-buahan potensial di Kabupaten Blora Provinsi 

Jawa Tengah. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 

Data yang digunakan berupa data sekunder publikasi dari Badan Statistik Kabupaten 

Blora (2018). Analisis dilakukan terhadap 18 komoditas buah-buahan, yaitu mangga, 

pisang, nenas, papaya, jambu air, rambutan, durian, jeruk siam, alpukat, belimbing, 

jambu biji, nangka, salak, sawo, sukun, sirsak, jeruk besar dan melinjo. 

Analisis komoditas buah-buahan potensial di Kabupaten Blora dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan analisis LQ yang digunakan oleh Bangun (2017) sebagai 

berikut: 
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𝐿𝑄𝑖𝑗 =
𝑌𝑖𝑗/𝑌𝑗

𝑌𝑖/𝑌
 

Dimana: 

LQi  = Indeks LQ komoditas buah i di kecamatan j 

Yij  = Luas lahan komoditas buah i di kecamatan j 

Yj  = Luas lahan komoditas buah-buahan di kecamatan j 

Yi  = Luas lahan komoditas buah i di Kabupaten Blora 

Y  = Luas lahan komoditas buah-buahan di Kabupaten Blora  

Kriteria indeks LQ sebagai berikut: 

- LQ > 1 komoditas buah basis dimana produksinya melebihi kebutuhan wilayahnya 

sehingga dapat diekspor ke luar wilayah. 

- LQ = 1 : komoditas buah non basis dimana produksinya hanya cukup untuk 

memenuhi kebutuhan wilayahnya sendiri. 

- LQ < 1 : komoditas buah non basis dimana produksinya tidak dapat memenuhi 

kebutuhan wilayahnya sendiri sehingga perlu diimpor dari luar wilayah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menurut Glasson (1990), konsep dasar basis ekonomi membagi perekonomian 

menjadi dua sektor, yaitu: (1) Sektor basis adalah sektor yang mengekspor barang dan jasa 

keluar batas perekonomian masyarakat yang bersangkutan, dan (2) Sektor bukan basis 

adalah sektor yang menjadikan barang dan jasa yang dibutuhkan oleh orang yang bertempat 

tinggal di dalam batas perekonomian masyarakat yang bersangkutan. 

Sektor basis secara empiris memiliki kemampuan yang besar untuk berkembang 

dan berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi, sedangkan sektor non basis 

memiliki kontribusi yang lebih rendah (Suseno dan Anas, 2017 dalam Isyanto dkk, 

2018). Komoditas basis diharapkan memiliki kemampuan untuk mendorong tumbuhnya 

sektor perekonomian lainnya yang dapat meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi di 

wilayah tersebut (Qomariyah dkk, 2018). 

Analisis komoditas buah-buahan potensial di Kabupaten Blora dilaksanakan dengan 

menggunakan analisis LQ. Hasil analisis komoditas buah-buahan potensial di Kabupaten 

Blora dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1.  Komoditas Buah-buahan Potensial di Kabupaten Blora (LQ > 1)  

Kecamatan Komoditas buah-buahan potensial 

Jati Mangga, papaya, belimbing, nangka, sawo, sukun 

Randublatung Pisang, jeruk siam 

Kradenan Pisang, jambu air, belimbing, jambu biji, nangka 

Kedungtuban Mangga, pisang, papaya, jambu air, belimbing, jambu biji, salak, 

sawo, jeruk besar, melinjo 

Cepu Mangga, jambu biji, nangka, sawo 

Sambong Mangga, pisang, nenas, alpukat 

Jiken Pepaya, jambu air, jambu biji, sawo, sukun 

Bogorejo Pisang, papaya, rambutan, belimbing, jambu biji, nangka, sawo, 

sukun, jeruk besar, melinjo 

Jepon Pisang, papaya, jambu air, alpukat, jambu biji, sawo, jeruk besar, 

melinjo 

Kota Blora Mangga, nenas, papaya, jambu air, belimbing, jambu biji, nangka, 

sukun, sirsak, jeruk besar 

Banjarejo Mangga, papaya 

Tunjungan Mangga, papaya, rambutan, durian, alpukat, belimbing, jambu biji, 

salak, sawo, sukun, melinjo 

Japah Mangga, rambutan, durian, belimbing, sukun, melinjo 

Ngawen Pisang, nenas, rambutan, durian 

Kunduran Pisang, belimbing 

Todanan Pisang, durian, alpukat, belimbing, nangka, sawo 

Sumber : Analisis data sekunder, 2019 

Tabel 1 menunjukkan 5 (lima) kecamatan yang memiliki banyak komoditas 

buah-buahan yang memiliki potensial untuk dikembangkan, yaitu Kecamatan 

Kedungtuban, Bogorejo, Jepon, Kota Blora dan Tunjungan. 

Analisis LQ pada komoditas buah-buahan ini mengidentifikasi komoditas 

potensial berdasarkan keunggulan komparatif terkait dengan kondisi sumberdaya 

manusia dan sumberdaya alam. Komoditas buah-buahan potensial ini perlu ditingkatkan 

melalui peningkatan produktivitas dan efisiensi usahatani sehingga menjadi komoditas 

andalan, dan peningkatan keunggulan kompetitif sehingga dapat menjadi komoditas 

unggulan. Susanto (2014) menyatakan bahwa secara bertahap perlu dilakukan 

transformasi pembangunan ekonomi dari perekonomian yang berbasis keunggulan 

komparatif menjadi pembangunan yang berbasis keunggulan kompetitif. 

Tantangan yang dihadapi dalam pembangunan pertanian adalah peningkatan 

produktivitas dan efisiensi yang dapat memberikan nilai tambah yang tinggi dalam 

upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat (Lusminah, 2008 dalam Zakiah dkk, 

2015). 

KESIMPULAN 

Mangga merupakan komoditas basis di Kecamatan Jati, Kedungtuban, Cepu, 
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Sambong, Banjarejo, Tunjungan, Japah dan Kota Blora. Pisang merupakan komoditas 

basis di Kecamatan Randublatung, Kradenan, Kedungtuban, Sambong, Jepon, Ngawen, 

Kunduran dan Todanan. Nenas merupakan komoditas basis di Kecamatan Sambong, 

Ngawen dan Kota Blora. Pepaya merupakan komoditas basis Kecamatan Jati, 

Kedungtuban, Jiken, Bogorejo, Jepon, Banjarejo, Tunjungan dan Kota Blora. Jambu air 

merupakan komoditas basis di Kecamatan Kradenan, Kedungtuban, Jiken, Jepon dan 

Kota Blora. Rambutan merupakan komoditas basis di Kecamatan Bogorejo, Tunjungan, 

Japah, dan Ngawen. Durian merupakan komoditas basis di Kecamatan Tunjungan, 

Japah, Ngawen dan Todanan. Jeruk siam merupakan komoditas basis di Kecamatan 

Randublatung. Alpukat merupakan komoditas basis di Kecamatan Sambong, Jepon, 

Tunjungan dan Todanan. Belimbing merupakan komoditas basis di Kecamatan Jati, 

Kradenan, Kedungtuban, Bogorejo, Tunjungan, Japah dan Todanan. Jambu biji 

merupakan komoditas basis di Kecamatan Kradenan, Kedungtuban, Cepu, Jiken, 

Bogorejo, Jepon, Tunjungan dan Kota Blora. Nangka merupakan komoditas basis di 

Kecamatan Jati, Kradenan, Cepu, Bogorejo, Todanan dan Kota Blora. Sawo merupakan 

komoditas basis di Kecamatan Jati, Kedungtuban, Cepu, Jiken, Bogorejo, Jepon, 

Tunjungan dan Todanan. Sukun merupakan komoditas basis di Kecamatan Jati, Jiken, 

Bogorejo, Tunjungan, Japah dan Kota Blora. Sirsak merupakan komoditas basis di Kota 

Blora. Jeruk besar merupakan komoditas basis di Kecamatan Kedungtuban, Bogorejo, 

Jepon dan Kota Blora. Melinjo merupakan komoditas basis di Kecamatan Kedungtuban, 

Bogorejo, Jepon, Tunjungan dan Japah. 

Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka disarankan agar komoditas buah-

buahan potensial tersebut dapat menjadi komoditas andalan melalui peningkatan 

produktivitas dan efisiensi usahatani, dan peningkatan keunggulan kompetitif sehingga 

dapat menjadi komoditas unggulan. 
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ABSTRACT 

 

he research objective was to identify potential fruit commodities in Blora 

District, Central Java Province. Data analysis was performed using the 

Location Quotient method. The results showed mango is a commodity base in 

the Subdistrict of Jati, Kedungtuban, Cepu, Sambong, Banjarejo, Tunjungan, 

Japah and Blora City. Bananas is a commodity base in the Subdistrict of Randublatung, 

Kradenan, Kedungtuban, Sambong, Jepon, Ngawen, Kunduran and Todanan. Pineapple 

is a commodity base in the Subdistrict of Sambong, Ngawen, and Blora City. Papaya is 

a commodity base in the Subdistrict of Jati, Kedungtuban, Jiken, Bogorejo, Jepon, 

Banjarejo, Tunjungan and Blora City. Water Guava is a commodity base in the 

Subdistrict of Kradenan, Kedungtuban, Jiken, Jepon and Blora City. Rambutan is a 

commodity base in the Subdistrict of Bogorejo, Tunjungan, Japah, and Ngawen. Durian 

is a commodity base in the Subdistrict of Tunjungan, Japah, Ngawen and Todanan. 

Siam orange is a commodity base in the Subdistrict of Randublatung. Avocados is a 

commodity base in the Subdistrict of Sambong, Jepon, Tunjungan and Todanan. Star 

fruit is a commodity base in the Subdistrict of Jati, Kradenan, Kedungtuban, Bogorejo, 

Tunjungan, Japah and Todanan. Guava is a commodity base in the Subdistrict of 

Kradenan, Kedungtuban, Cepu, Jiken, Bogorejo, Jepon, Tunjungan and Blora City. 

Jackfruit is a commodity base in the Subdistrict of Jati, Kradenan, Cepu, Bogorejo, 

Todanan and Blora City. Sawo is a commodity base in the Subdistrict of Jati, 

Kedungtuban, Cepu, Jiken, Bogorejo, Jepon, Tunjungan and Todanan. Breadfruit is a 

commodity base in the Subdistrict of Jati, Jiken, Bogorejo, Tunjungan, Japah and Blora 

City. Soursop is a commodity base in the Subdistrict of Blora City. Big orange is a 

commodity base in the Subdistrict of Kedungtuban, Bogorejo, Jepon and Blora City. 

Melinjo is a commodity base in the Subdistrict of Kedungtuban, Bogorejo, Jepon, 

Tunjungan and Japah. 

 

Keywords: fruits, potential, LQ 

ABSTRAK 

ujuan penelitian untuk mengidentifikasi komoditas buah-buahan potensial di 

Kabupaten Blora Provinsi Jawa Tengah. Analisis data dilakukan dengan 

metode Location Quotient. Hasil penelitian menunjukkan mangga merupakan 

komoditas basis di Kecamatan Jati, Kedungtuban, Cepu, Sambong, Banjarejo, 

Tunjungan, Japah dan Kota Blora. Pisang merupakan komoditas basis di Kecamatan 

Randublatung, Kradenan, Kedungtuban, Sambong, Jepon, Ngawen, Kunduran dan 

Todanan. Nenas merupakan komoditas basis di Kecamatan Sambong, Ngawen dan 

Kota Blora. Pepaya merupakan komoditas basis Kecamatan Jati, Kedungtuban, Jiken, 

Bogorejo, Jepon, Banjarejo, Tunjungan dan Kota Blora. Jambu air merupakan 
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komoditas basis di Kecamatan Kradenan, Kedungtuban, Jiken, Jepon dan Kota Blora. 

Rambutan merupakan komoditas basis di Kecamatan Bogorejo, Tunjungan, Japah, dan 

Ngawen. Durian merupakan komoditas basis di Kecamatan Tunjungan, Japah, Ngawen 

dan Todanan. Jeruk siam merupakan komoditas basis di Kecamatan Randublatung. 

Alpukat merupakan komoditas basis di Kecamatan Sambong, Jepon, Tunjungan dan 

Todanan. Belimbing merupakan komoditas basis di Kecamatan Jati, Kradenan, 

Kedungtuban, Bogorejo, Tunjungan, Japah dan Todanan. Jambu biji merupakan 

komoditas basis di Kecamatan Kradenan, Kedungtuban, Cepu, Jiken, Bogorejo, Jepon, 

Tunjungan dan Kota Blora. Nangka merupakan komoditas basis di Kecamatan Jati, 

Kradenan, Cepu, Bogorejo, Todanan dan Kota Blora. Sawo merupakan komoditas basis 

di Kecamatan Jati, Kedungtuban, Cepu, Jiken, Bogorejo, Jepon, Tunjungan dan 

Todanan. Sukun merupakan komoditas basis di Kecamatan Jati, Jiken, Bogorejo, 

Tunjungan, Japah dan Kota Blora. Sirsak merupakan komoditas basis di Kota Blora. 

Jeruk besar merupakan komoditas basis di Kecamatan Kedungtuban, Bogorejo, Jepon 

dan Kota Blora. Melinjo merupakan komoditas basis di Kecamatan Kedungtuban, 

Bogorejo, Jepon, Tunjungan dan Japah. 

  

Kata kunci: Buah-buahan, potensial, LQ 

PENDAHULUAN 

Pembangunan suatu wilayah bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi dan daya saing wilayah serta untuk mengurangi ketimpangan antar wilayah 

(Mutmaidah, 2018) dengan memanfaatkan secara maksimal keunggulan sumberdaya 

wilayah secara berkelanjutan (Gunawan, 2015). Pendekatan pembangunan pada suatu 

wilayah dapat dilakukan berdasarkan potensinya (Setianto dan Susilowati, 2014), 

dengan mempertimbangkan keunggulan komparatif, spesialisasi wilayah dan potensi 

ekonomi (Istiqamah dan Novita, 2017). Pemetaan sektor-sektor ekonomi unggulan 

(competitive scale) menjadi semakin penting untuk promosi dalam menarik investasi 

(Prawoto, 2010).  

Pembangunan suatu wilayah dimulai dengan mengidentifikasi potensi unggulan 

wilayah yang digunakan sebagai dasar dalam menentukan strategi pembangunan 

wilayah tersebut dan mengkaitkannya dengan kondisi sumberdaya manusia, sumberdaya 

alam, dan sarana dan prasarana yang dapat mendukung pembangunan perekonomian di 

wilayah tersebut (Cipta dkk, 2017). 

Terdapat dua sektor utama yang berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi 

di Kabupaten Blora, yaitu sektor pertambangan dan penggalian (24,12%) dan sektor 

pertanian (23,33%) (BPS Kabupaten Blora, 2018). Sektor pertanian merupakan sumber 

utama mata pencaharian masyarakat sekaligus sebagai penggerak utama perekonomian 

di Kabupaten Blora. Kendala utama dalam pembangunan sektor pertanian di Kabupaten 

Blora adalah ketersediaan air (Isyanto dkk, 2019). Pertumbuhan sektor pertanian pada 
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suatu wilayah antara lain dipengaruhi oleh potensi pertanian yang dimiliki oleh wilayah 

tersebut (Wicaksono, 2011). 

Komoditas sektor pertanian dapat dibedakan menjadi 3 (tiga), yaitu komoditas 

potensial, andalan dan unggulan. Komoditas potensial adalah komoditas yang memiliki 

keunggulan komparatif, komoditas andalan adalah komoditas potensial yang memiliki 

efisiensi usaha yang tinggi, dan komoditas unggulan adalah komoditas andalan yang 

memiliki keunggulan kompetitif.  

Baladina dkk (2013) mendefinisifikan komoditas unggulan sebagai komoditas 

yang memiliki nilai tambah dan produksi yang besar yang dapat mendorong 

peningkatan pertumbuhan ekonomi suatu wilayah (Baladina dkk, 2013). Penetapan 

komoditas unggulan menjadi suatu keharusan agar sumberdaya yang ada pada suatu 

wilayah dapat digunakan secara lebih efisien (Suryantini dkk, 2017). 

Potensi ekonomi pada suatu wilayah harus digali dan dikembangkan dalam 

pelaksanaan pembangunan ekonomi secara berkelanjutan (Sahab, 2013) melalui proses 

perencanaan pembangunan yang dapat dijadikan sebagai dasar dalam mengoptimalkan 

pendayagunaan potensi ekonomi tersebut (Rizani, 2017).  

Salah satu metode untuk mengidentifikasi potensi ekonomi pada suatu wilayah 

yang merupakan basis dan bukan basis adalah analisis Location Questient (LQ) 

(Bafadal, 2014), yang membandingkan besarnya peranan suatu sektor di suatu wilayah 

terhadap peranan sektor tersebut pada wilayah yang lebih luas (Syafruddin dkk, 2018). 

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan 

untuk mengidentifikasi komoditas buah-buahan potensial di Kabupaten Blora Provinsi 

Jawa Tengah. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 

Data yang digunakan berupa data sekunder publikasi dari Badan Statistik Kabupaten 

Blora (2018). Analisis dilakukan terhadap 18 komoditas buah-buahan, yaitu mangga, 

pisang, nenas, papaya, jambu air, rambutan, durian, jeruk siam, alpukat, belimbing, 

jambu biji, nangka, salak, sawo, sukun, sirsak, jeruk besar dan melinjo. 

Analisis komoditas buah-buahan potensial di Kabupaten Blora dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan analisis LQ yang digunakan oleh Bangun (2017) sebagai 

berikut: 
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𝐿𝑄𝑖𝑗 =
𝑌𝑖𝑗/𝑌𝑗

𝑌𝑖/𝑌
 

Dimana: 

LQi  = Indeks LQ komoditas buah i di kecamatan j 

Yij  = Luas lahan komoditas buah i di kecamatan j 

Yj  = Luas lahan komoditas buah-buahan di kecamatan j 

Yi  = Luas lahan komoditas buah i di Kabupaten Blora 

Y  = Luas lahan komoditas buah-buahan di Kabupaten Blora  

Kriteria indeks LQ sebagai berikut: 

- LQ > 1 komoditas buah basis dimana produksinya melebihi kebutuhan wilayahnya 

sehingga dapat diekspor ke luar wilayah. 

- LQ = 1 : komoditas buah non basis dimana produksinya hanya cukup untuk 

memenuhi kebutuhan wilayahnya sendiri. 

- LQ < 1 : komoditas buah non basis dimana produksinya tidak dapat memenuhi 

kebutuhan wilayahnya sendiri sehingga perlu diimpor dari luar wilayah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menurut Glasson (1990), konsep dasar basis ekonomi membagi perekonomian 

menjadi dua sektor, yaitu: (1) Sektor basis adalah sektor yang mengekspor barang dan jasa 

keluar batas perekonomian masyarakat yang bersangkutan, dan (2) Sektor bukan basis 

adalah sektor yang menjadikan barang dan jasa yang dibutuhkan oleh orang yang bertempat 

tinggal di dalam batas perekonomian masyarakat yang bersangkutan. 

Sektor basis secara empiris memiliki kemampuan yang besar untuk berkembang 

dan berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi, sedangkan sektor non basis 

memiliki kontribusi yang lebih rendah (Suseno dan Anas, 2017 dalam Isyanto dkk, 

2018). Komoditas basis diharapkan memiliki kemampuan untuk mendorong tumbuhnya 

sektor perekonomian lainnya yang dapat meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi di 

wilayah tersebut (Qomariyah dkk, 2018). 

Analisis komoditas buah-buahan potensial di Kabupaten Blora dilaksanakan dengan 

menggunakan analisis LQ. Hasil analisis komoditas buah-buahan potensial di Kabupaten 

Blora dapat dilihat pada Tabel 1. 

1

1

1

2

3

9
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Tabel 1.  Komoditas Buah-buahan Potensial di Kabupaten Blora (LQ > 1)  

Kecamatan Komoditas buah-buahan potensial 

Jati Mangga, papaya, belimbing, nangka, sawo, sukun 

Randublatung Pisang, jeruk siam 

Kradenan Pisang, jambu air, belimbing, jambu biji, nangka 

Kedungtuban Mangga, pisang, papaya, jambu air, belimbing, jambu biji, salak, 

sawo, jeruk besar, melinjo 

Cepu Mangga, jambu biji, nangka, sawo 

Sambong Mangga, pisang, nenas, alpukat 

Jiken Pepaya, jambu air, jambu biji, sawo, sukun 

Bogorejo Pisang, papaya, rambutan, belimbing, jambu biji, nangka, sawo, 

sukun, jeruk besar, melinjo 

Jepon Pisang, papaya, jambu air, alpukat, jambu biji, sawo, jeruk besar, 

melinjo 

Kota Blora Mangga, nenas, papaya, jambu air, belimbing, jambu biji, nangka, 

sukun, sirsak, jeruk besar 

Banjarejo Mangga, papaya 

Tunjungan Mangga, papaya, rambutan, durian, alpukat, belimbing, jambu biji, 

salak, sawo, sukun, melinjo 

Japah Mangga, rambutan, durian, belimbing, sukun, melinjo 

Ngawen Pisang, nenas, rambutan, durian 

Kunduran Pisang, belimbing 

Todanan Pisang, durian, alpukat, belimbing, nangka, sawo 

Sumber : Analisis data sekunder, 2019 

Tabel 1 menunjukkan 5 (lima) kecamatan yang memiliki banyak komoditas 

buah-buahan yang memiliki potensial untuk dikembangkan, yaitu Kecamatan 

Kedungtuban, Bogorejo, Jepon, Kota Blora dan Tunjungan. 

Analisis LQ pada komoditas buah-buahan ini mengidentifikasi komoditas 

potensial berdasarkan keunggulan komparatif terkait dengan kondisi sumberdaya 

manusia dan sumberdaya alam. Komoditas buah-buahan potensial ini perlu ditingkatkan 

melalui peningkatan produktivitas dan efisiensi usahatani sehingga menjadi komoditas 

andalan, dan peningkatan keunggulan kompetitif sehingga dapat menjadi komoditas 

unggulan. Susanto (2014) menyatakan bahwa secara bertahap perlu dilakukan 

transformasi pembangunan ekonomi dari perekonomian yang berbasis keunggulan 

komparatif menjadi pembangunan yang berbasis keunggulan kompetitif. 

Tantangan yang dihadapi dalam pembangunan pertanian adalah peningkatan 

produktivitas dan efisiensi yang dapat memberikan nilai tambah yang tinggi dalam 

upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat (Lusminah, 2008 dalam Zakiah dkk, 

2015). 

KESIMPULAN 

Mangga merupakan komoditas basis di Kecamatan Jati, Kedungtuban, Cepu, 
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Sambong, Banjarejo, Tunjungan, Japah dan Kota Blora. Pisang merupakan komoditas 

basis di Kecamatan Randublatung, Kradenan, Kedungtuban, Sambong, Jepon, Ngawen, 

Kunduran dan Todanan. Nenas merupakan komoditas basis di Kecamatan Sambong, 

Ngawen dan Kota Blora. Pepaya merupakan komoditas basis Kecamatan Jati, 

Kedungtuban, Jiken, Bogorejo, Jepon, Banjarejo, Tunjungan dan Kota Blora. Jambu air 

merupakan komoditas basis di Kecamatan Kradenan, Kedungtuban, Jiken, Jepon dan 

Kota Blora. Rambutan merupakan komoditas basis di Kecamatan Bogorejo, Tunjungan, 

Japah, dan Ngawen. Durian merupakan komoditas basis di Kecamatan Tunjungan, 

Japah, Ngawen dan Todanan. Jeruk siam merupakan komoditas basis di Kecamatan 

Randublatung. Alpukat merupakan komoditas basis di Kecamatan Sambong, Jepon, 

Tunjungan dan Todanan. Belimbing merupakan komoditas basis di Kecamatan Jati, 

Kradenan, Kedungtuban, Bogorejo, Tunjungan, Japah dan Todanan. Jambu biji 

merupakan komoditas basis di Kecamatan Kradenan, Kedungtuban, Cepu, Jiken, 

Bogorejo, Jepon, Tunjungan dan Kota Blora. Nangka merupakan komoditas basis di 

Kecamatan Jati, Kradenan, Cepu, Bogorejo, Todanan dan Kota Blora. Sawo merupakan 

komoditas basis di Kecamatan Jati, Kedungtuban, Cepu, Jiken, Bogorejo, Jepon, 

Tunjungan dan Todanan. Sukun merupakan komoditas basis di Kecamatan Jati, Jiken, 

Bogorejo, Tunjungan, Japah dan Kota Blora. Sirsak merupakan komoditas basis di Kota 

Blora. Jeruk besar merupakan komoditas basis di Kecamatan Kedungtuban, Bogorejo, 

Jepon dan Kota Blora. Melinjo merupakan komoditas basis di Kecamatan Kedungtuban, 

Bogorejo, Jepon, Tunjungan dan Japah. 

Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka disarankan agar komoditas buah-

buahan potensial tersebut dapat menjadi komoditas andalan melalui peningkatan 

produktivitas dan efisiensi usahatani, dan peningkatan keunggulan kompetitif sehingga 

dapat menjadi komoditas unggulan. 
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